BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian pengaruh Hidroterapi (Rendam Kaki Air Hangat)
Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna
Werdha llomata Kota Gorontalo Tahun 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat kecemasan pada lansia sebelum dilakukan Hidroterapi (rendam
kaki air hangat) terdapat 1 responden (6,7%) kecemasan ringan, 6
responden (40%) kecemasan sedang, dan 8 responden (53,3%) kecemasan
berat.

2. Tingkat kecemasan pada lansia sesudah dilakukan Hidroterapi (rendam
kaki air hangat) terdapat 9 responden (60%) tidak ada kecemasan, 2
responden (13,3%) kecemasan ringan, dan 4 responden (26,7%)
kecemasan sedang.

3. Ada pengaruh Hidroterapi (Rendam Kaki Air Hangat) Terhadap
Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna
Werdha llomata Kota Gorontalo dengan analisis uji statistik Uji Wilcoxon
diperoleh nilai signifikansi (p=value) yaitu 0.001.

5.2 Saran

Berdasarakan kesimpulan di atas mengenai pengaruh Hidroterapi (Rendam
Kaki Air Hangat) Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Panti
Sosial Tresna Werdha llomata Kota Gorontalo, maka adapun saran-saran dari

penulis yaitu:
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1. Bagi Panti Sosial Tresna Werdha llomata
Diharapkan bagi Panti Sosial Tresna Werdha Ilomata agar dapat
menambah pengetahuan dalam mengatasi tingkat kecemasan pada lansia
dan dapat melakukan Hidroterapi (rendam kaki air hangat) secara rutin.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan bagi Institusi Pendidikan agar dapat menambah buku atau
referensi tentang Hidroterapi (rendam kaki air hangat).

3. Bagi Penelitian Lain
Bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian tentang mengenai pengaruh Hidroterapi agar dapat Melakukan
penelitian lanjutan mengenai hidroterapi (rendam kaki air hangat) yang
lain misalnya dimodifikasi dengan aromaterapi atau garam.

4. Bagi Tenaga kesehatan
Diharapkan Bagi tenaga kesehatan agar lebih meningkatkan peran sebagai
pemberi asuhan keperawatan, edukator dan advokat dalam memberikan
tindakan untuk menurunkan tingkat kecemasan pada lansia salah satunya

melalui metode hidroterapi (rendam kaki air hangat).
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